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ABSTRACT 

 

CONVERSATIONAL IMPLICATURES IN THE NOVEL NEGERI 5 

MENARA BY AHMAD FUADI AND THEIR IMPLICATIONS FOR 

LEARNING REVIEW TEXTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL 

 

By 

 

BELA FRANSISKA 

 

 

 

The problem in this study is how the conversational implicatures in the novel Negeri 

5 Menara by Ahmad Fuadi and their implications for learning review texts in junior 

high school. The purpose of this study is to describe the conversational implicatures 

in the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi and their implications for learning 

review texts in junior high school. 

 

This study uses a descriptive method with a qualitative approach.data of this study 

were obtained from conversations between characters containing implicatures in 

the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi. The data source of this research is the 

novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi, the thickness of the novel is 423 pages, 

the first printing in July 2009 which was published by PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta. Researchers chose to use documentation techniques to collect data. After 

the data is collected, the data is then analyzed using qualitative analysis techniques. 

 

The results of this study indicate that in the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi 

there are conversations that contain implicatures. The implicature in this study is 

marked by the violation of the maxims of the cooperative principle and the principle 

of courtesy. The use of implicatures in the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi 

is carried out by characters with the aim of asking for help, advising, encouraging, 

providing information, making jokes, and making satire. 

The amount of data obtained from this research is 157 data. Violations of the 

principle of cooperation as many as 84 data and violations of the principle of 

courtesy as many as 73 data. The results of the conversational implicature research 

in the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi can be implied in learning 

Indonesian in class VIII Junior High School material review text. 

 

Keywords : implicature, cooperative principle, courtesy principle, review text 
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ABSTRAK 

 

IMPLIKATUR PERCAKAPAN DALAM NOVEL NEGERI 5 MENARA 

KARYA AHMAD FUADI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN TEKS ULASAN DI SMP 

 

Oleh 

 

BELA FRANSISKA 
 

 

 

Masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana implikatur percakapan dalam 

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dan implikasinya pada 

pembelajaran teks ulasan di SMP. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mendeskripsikan implikatur percakapan dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi dan implikasinya pada pembelajaran teks ulasan di SMP. 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Data penelitian ini diperoleh dari percakapan antartokoh yang mengandung 

implikatur dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Sumber data 

penelitian ini berupa novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, tebal novel 

423 halaman, cetakan pertama Juli 2009 yang diterbitkan oleh PT Gramedia 

Pustaka Utama, Jakarta. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan  data. Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi terdapat percakapan yang mengandung implikatur. Implikatur 

dalam penelitian ini ditandai dengan adanya pelanggaran maksim-maksim 

prinsip  kerja sama dan prinsip sopan santun. Penggunaan implikatur pada novel 

Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dilakukan oleh tokoh dengan tujuan untuk 

meminta bantuan, menasihati, menyemangati, memberi informasi, membuat 

candaan, dan membuat sindiran. Jumlah data yang diperoleh dari penelitian ini 

sebanyak 157 data. Pelanggaran prinsip kerja sama sebanyak 84 data dan 

pelanggaran prinsip sopan santun sebanyak 73 data. Hasil penelitian implikatur 

percakapan dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi ini dapat 

diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah 

Pertama kelas VIII materi teks ulasan. 

Kata kunci: implikatur, prinsip kerja sama, prinsip sopan santun, teks ulasan. 
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MOTO 

 

ُ بِّكلُ ِّ شَيْءٍ عَلِّيْم   ُ ۗ وَاللّٰه َ ۗ وَيُعلَ ِّمُكمُُ اللّٰه  وَاتَّقُوا اللّٰه

 

“Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan  

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

(Q.S. Al-Baqarah: 282) 

 

“Jika tujuanmu mencari ilmu hanya untuk bersaing atau 

membanggakan diri, mengalahkan kawan-kawanmu, mencari perhatian 

manusia, dan mengumpulkan harta dunia, maka kamu sedang berusaha 

merobohkan agamamu, menghancurkan dirimu, dan menjual akhiratmu 

dengan dunia”. 

(Imam Al Ghazali) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa menjadi bagian penting dan tidak dapat terpisahkan bagi kehidupan 

manusia. Dalam interaksinya manusia menggunakan bahasa sebagai alat 

untuk berkomunikasi. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat (Alwi,       2003) 

yang menyatakan bahwa bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia karena salah satu fungsi bahasa ialah sebagai alat komunikasi.  

 

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi melalui lisan (bahasa primer) dan 

tulisan (bahasa sekunder). Komunikasi yang dilakukan oleh penutur dan mitra 

tutur dapat dilakukan secara lisan dan tulis. Bahasa lisan menggunakan media 

ujaran yang dihasilkan langsung dari alat ucap manusia, sedangkan bahasa 

tulis menggunakan media tulisan untuk melakukan komunikasi. (Mailani, 

2022). 

 

Bahasa tulis dapat dijadikan sebagai dokumentasi dari hasil pemikiran 

seseorang sehingga dapat diulas kembali dengan membaca hasil tulisan. 

Setiap tulisan telah melalui tahap pemikiran terlebih dahulu dan tidak 

diungkapkan secara serta merta. Bahasa tulis memiliki kaidah ataupun 

pedoman dalam kepenulisan. Hal ini bertujuan agar maksud dan tujuan dapat 

tersampaikan dengan baik kepada pembaca sehingga memiliki pemahaman 

yang sama dengan maksud penulis. Selain berperan penting dalam proses 

interaksi sosial, bahasa juga memiliki peranan yang penting dalam 

komunikasi sastra (Pulungan, 2021). 
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Bahasa tulis menjadi media komunikasi yang digunakan oleh pengarang untuk 

menyampaikan ide dalam bentuk karya sastra, seperti dalam novel. Pengarang 

mengekspresikan cerita dalam novel agar menjadi lebih hidup dengan cara 

menambah keindahan bahasa dari karya sastra yang dibuat. Bahasa yang 

digunakan oleh pengarang akan memberikan daya imajinasi yang kuat kepada 

pembaca. Disisi lain, pengarang juga harus memperhatikan penulisan kalimat 

agar pesan yang ditulis dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca dan 

tidak terjadi kesalahpahaman. 

 

Untuk memberikan kemudahan bagi pembaca untuk memahami cerita yang 

ditulis pengarang, percakapan yang terdapat dalam novel disertai dengan 

penggambaran situasi. Situasi dalam percakapan tersebut disebut dengan 

konteks. (Levinson, 1995 dalam Rusminto, 2015) menyatakan bahwa 

keberadaan konteks akan mempermudah mitra tutur dalam menafsirkan makna 

tuturan yang diucapkan. Konteks dalam percakapan dapat dipelajari melalui 

cabang ilmu linguistik, yaitu pragmatik. Ilmu pragmatik mengkaji kaitan antara 

bahasa dengan konteks, sehingga untuk dapat mengetahui makna pemakaian 

bahasa harus memahami konteks yang ada dalam situasi percakapan (Levinson, 

1995).  

 

Percakapan antar tokoh dalam sebuah karya sastra novel, tentu akan mudah 

dimengerti oleh pembaca apabila disertai dengan konteks yang jelas. Namun, 

ada hal yang membuat pembaca sulit untuk mengartikan makna tuturan antar 

tokoh dalam novel. Hal tersebut terjadi jika makna tuturan tidak disampaikan 

secara langsung atau tuturan tersebut memiliki makna yang berbeda dari apa 

yang diucapkan. Untuk dapat mengetahui makna yang tersembunyi dalam 

sebuah percakapan dalam novel, pembaca diharapkan menguasai bahasa dan 

konteks agar dapat mengetahui makna sesungguhnya dari pesan yang 

disampaikan pengarang. Makna yang tersembunyi dalam tuturan tersebut 

dikenal dengan istilah implikatur.  
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Implikatur menjadi bagian dari ilmu pragmatik yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan bahasa (Grice,1975 dalam Rusminto, 2015). 

Implikatur percakapan merupakan sesuatu yang tidak nampak dalam sebuah 

tuturan atau sesuatu tersebut secara implisit terdapat dalam penggunaan bahasa 

secara aktual. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Brown dan Yule, 1983 dalam 

Rusminto, 2015) menyatakan bahwa implikatur merupakan informasi yang 

memiliki makna lebih banyak dari sekadar kata-kata dan makna tersebut 

merupakan makna tambahan yang ingin disampaikan oleh penuturnya. 

Misalnya, seorang anak bertanya kepada ayahnya “Apakah Ayah membawa 

uang?” ketika berada di sebuah toko sepatu, tuturan tersebut sesungguhnya 

tidak bermaksud untuk bertanya kepada ayahnya, melainkan mengimplikasikan 

sebuah keinginan untuk dibelikan sepatu. 

 

Implikatur dalam percakapan terjadi karena penutur ingin meminta tolong, 

memberi nasihat, menyindir Munculnya implikatur dalam percakapan apabila 

terjadi pelanggaran terhadap prinsip percakapan. Pelanggaran terhadap prinsip 

kerja sama dan prinsip sopan santun dalam percakapan inilah yang menjadi 

sebab munculnya implikatur (Grice 1975 dalam Zumaro, 2021). Sehubungan 

dengan itu, (Grice, 1975 dalam Rusminto, 2015) menyatakan agar komunikasi 

berlangsung sesuai dengan yang diharapkan, penutur dan mitra tutur harus 

mengembangkan suatu pola kerja sama yang mengatur hak dan kewajiban 

penutur dan mitra tutur. Pola kerja sama ini dikenal dengan prinsip kerja sama.  

 

Keberadaan prinsip kerja sama perlu dilengkapi dengan adanya prinsip sopan 

santun untuk menjaga dan memelihara hubungan sosial yang baik antara 

penutur dengan mitra tutur. Dengan demikian, kehadiran prinsip kerja sama 

dan prinsip sopan santun menjadi dua hal yang sangat penting untuk dipatuhi. 

Percakapan yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur tidak selalu menaati 

prinsip percakapan. Adakalanya kedua prinsip ini dilanggar oleh peserta tutur 

untuk tujuan tertentu. Seperti untuk menyindir, memberi nasihat, meminta 

tolong, dll. 
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Percakapan yang mengandung implikatur tidak hanya terjadi dalam percakapan 

ragam lisan, tetapi dapat juga terjadi dalam percakapan ragam tulis.  Seperti 

percakapan yang dilakukan oleh para tokoh dalam novel. Novel menjadi salah 

satu karya sastra yang paling banyak dinikmati oleh kalangan peserta didik. 

Novel memiliki beberapa genre dan cerita dalam novel tidak terlepas dari 

kehidupan sehari-hari. Tidak jarang cerita dalam novel diambil dari hasil 

pengalaman pengarang. Seperti dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad 

Fuadi.  

 

Novel ini menjadi novel yang direkomendasikan untuk dibaca oleh peserta 

didik. Novel ini bercerita tentang persahabatan yang dilakukan oleh pengarang 

saat mengenyam pendidikan di pesantren. Novel ini memiliki nilai pendidikan, 

religi, kebaikan, kesantunan, perjuangan, dan kebersamaan. Novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi juga sangat menarik jika dilihat dari segi susunan 

bahasa karena dalam novel ini terdapat enam jenis bahasa, yaitu bahasa 

Indonesia, Jawa, Minang, Sunda, Arab, Inggris, dan Prancis (Fuadi, 2009). 

Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi menjadi novel yang dapat 

direkomendasikan untuk dibaca peserta didik karena dari segi bahasa dapat 

memberikan kosakata baru bagi peserta didik. Novel juga menjadi salah satu 

bagian dari karya sastra yang digunakan untuk mendukung pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

 

Pembelajaran sastra di sekolah menjadi perantara bagi peserta didik untuk 

mengenal, memahami, dan menghayati nilai-nilai karya sastra. Selain itu, 

pembelajaran sastra di sekolah mampu melatih peserta didik untuk dapat 

menciptakan suatu karya sastra. Berkaitan dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia, dalam kurikulum 2013 paradigma baru pembelajaran bahasa 

Indonesia ialah berbasis pada teks. Dengan kata lain, pembelajaran tersebut 

menjadikan teks sebagai tumpuan (Ningsih, 2017).  
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Pembelajaran berbasis teks dengan pembelajaran sastra di sekolah memiliki 

kaitan, diantaranya ialah pembelajaran sastra dan pembelajaran bahasa 

Indonesia materi teks ulasan. Materi teks ulasan berisi penilaian atau ulasan 

terhadap suatu karya seperti film, buku, lagu, dll. Berkaitan dengan itu, peserta 

didik yang sudah mengenal dan memahami karya sastra dapat memberikan 

penilaian terhadap karya tersebut. Penilaian karya tersebut bisa berupa 

kelebihan dan kekurangan. Peserta didik pada saat memberikan penilaian 

terhadap suatu karya diharapkan dapat menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan santun. Kedua hal ini dapat peserta didik pelajari dengan cara menaati 

prinsip kerja sama dan prinsip sopan santun, sedangkan melanggaran terhadap 

kedua prinsip ini akan memunculkan implikatur. 

Penelitian implikatur dalam novel telah banyak dilakukan oleh peneliti 

(Maemunah, 2019; Hidayati, 2020; Minhaqillah, 2022; Qordawi, 2022). 

Meskipun banyak riset sejenis yang menganalisis tentang implikatur dalam 

novel, tetapi sebagian besar menganalisis implikatur dalam bentuk 

konvensional. Penelitian implikatur yang ditandai dengan adanya pelanggaran 

prinsip kerja sama dan prinsip sopan santun masih inkonklusif dan layak untuk 

dijadikan sebagai bahan analisis. Selanjutnya, penelitian implikatur dalam 

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi belum pernah dilakukan. Dengan 

demikian, inilah yang menjadi alasan bagi peneliti untuk meneliti implikatur 

yang terdapat dalam novel. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Implikatur Percakapan dalam Novel 

Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi dan Implikasinya pada Pembelajaran 

Teks Ulasan di SMP.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Bagaimanakah implikatur percakapan dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi dan implikasinya pada pembelajaran teks ulasan di SMP?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan implikatur percakapan dalam 

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dan implikasinya pada pembelajaran 

teks ulasan di SMP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis, yakni 

menambah keilmuan bahasa dan memperkaya referensi di bidang pragmatik, 

khususnya kajian implikatur. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis bagi 

peneliti, pendidik, dan peserta didik. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai deskripsi implikatur dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi dan implikasinya pada pembelajaran teks ulasan di 

SMP. 

2. Bagi pendidik dan peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan bagi pendidik mengenai implikatur 

percakapan dalam novel. Selain itu, pendidik dapat memanfaatkan 

implikatur yang ditandai dengan adanya pelanggaran prinsip kerja 

sama dan sopan santun ini sebagai pengingat bagi peserta didik 

akan pentingnya berkomunikasi dengan bahasa yang komunikatif 

dan santun. Selanjutnya, pendidik juga dapat mengimplikasikan 

hasil penelitian ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Subjek penelitian ini adalah novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.  

b. Objek penelitian ini berupa dialog antartokoh dalam novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pragmatik 

Cabang dari ilmu linguistik yang membahas pemakaian bahasa dan arti 

ungkapan berkaitan dengan situasi yang melatarbelakanginya ialah pragmatik. 

Pragmatik menjadi satu-satunya dari cabang ilmu linguistik yang dapat 

memecahkan permasalahan makna yang timbul pada konteks penggunaan 

kalimat dalam kegiatan berkomunikasi. Dapat dikatakan bahwa pragmatik 

menjadi ilmu bahasa yang memiliki kedudukan lebih nyata karena 

mempelajari pemakaian bahasa dalam kegiatan komunikasi yang sebetulnya. 

 
Berkaitan dengan pragmatik, (Mey, 1996 dalam Rusminto, 2015) memberi 

penjelasan bahwa pragmatik mendalami suatu bahasa yang berkaitan dengan 

pemakai bahasa. Selain itu, pragmatik juga mempelajari bahasa dalam 

kehidupan manusia secara benar adanya. Selanjutnya, (Levinson, 1995 dalam 

Rusminto, 2015) mengungkapkan bahwa pragmatik mengkaji kaitan antara 

bahasa dengan konteks, sehingga untuk dapat mengetahui makna pemakaian 

bahasa harus memahami konteks yang ada dalam situasi percakapan. 

 

Disisi lain, (Moore, 2001 dalam Rusminto, 2015) menjelaskan bahwa 

pragmatik menjadi cara yang teratur untuk menjelaskan pemakaian bahasa 

yang terjadi dalam suatu konteks tertentu. Selanjutnya, (Leech, 1983 dalam 

Rusminto, 2015) mengemukakan bahwa pragmatik merupakan kajian tentang 

makna yang berkaitan dengan keadaan penuturan. Oleh karena itu, kondisi 

tuturan harus mendukung sehingga dapat dilakukan analisis pragmatik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu pragmatik berkaitan 
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dengan pemakaian bahasa lisan dan tulis dalam kondisi pemakaian bahasa 

yang sebenarnya. Pemakaian bahasa dalam pragmatik tidak dapat 

dipisahkan dengan adanya konteks, sehingga bentuk bahasa yang timbul 

dalam situasi percakapan merupakan percampuran antara makna percakapan 

dengan konteks yang melatarinya. 

 

Selanjutnya, (Levinson, 1995 dalam Rusminto, 2015) juga mengemukakan 

cakupan kajian ilmu pragmatik terdiri atas lima hal sebagai berikut: (a) implikatur 

percakapan, (b) deiksis, (c) praanggapan, (d) tindak tutur, dan (e) aspek-aspek 

struktur wacana. Sementara itu, (Mey, 1996 dalam Rusminto, 2015) menjelaskan 

kajian pragmatik dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi besar, yakni kajian 

makropragmatik dan mikropragmatik. Kajian mikropragmatik terdiri atas analisis 

percakapan, metapragmatik, dan situasi sosial pemakai bahasa, sedangkan kajian 

makropragmatik meliputi referensi, tindak tutur, dan implikatur. 

2.2 Konteks 

Konteks dapat dikatakan memiliki makna jika didalamnya ada tindak bahasa, 

sedangkan dalam pemakaiannya bahasa memerlukan konteks tertentu. Dapat 

dikatakan bahwa konteks dan bahasa saling bersangkutan. (Duranti, 1997 dalam 

Rusminto, 2015) menjelaskan bahasa tidak hanya berfungsi dalam kondisi 

interaksi yang diciptakan, tetapi bahasa dapat membentuk kondisi tertentu yang 

sedang berlangsung.  

Disisi lain, (Scriffin, 1994 dalam Rusminto. 2015) menjelaskan konteks berisi 

orang-orang yang menghasilkan tuturan. Orang-orang tersebut memiliki berbagai 

macam situasi sosial dan budaya. Dapat dikatakan bahwa konteks menjadi bagian 

dari suatu rangkaian lingkungan yang memunculkan sebuah tuturan yang 

diinterpretasikan sebuah aturan yang berlaku di masyarakat bahasa. 

Berkaitan dengan penjelasan sebelumnya, (Grice, 1997 dalam Rusminto. 2015) 

menyatakan konteks ialah kesamaan latar belakang yang dimiliki oleh penutur dan 

mitra tutur. Pernyataan ini berdasarkan pada prinsip kerja sama yang ditandai 

dengan adanya sikap saling percaya dan saling memikirkan antara penutur dengan 
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mitra tutur. Keduanya saling memberikan kontribusi yang sesuai dengan situasi 

percakapan.  

Selanjutnya, Grice memberi isyarat kepada penutur dan minta tutur agar dapat 

memahami situasi tuturan dengan cara menyusun data berupa : (1) makna 

konvensional yang digunakan beserta sumbernya, (2) prinsip kerja sama beserta 

maksim-maksimnya, (3) konteks linguistik, (4) peristiwa yang berhubungan 

dengan latar pengetahuan, (5) kenyataan akan kesamaan dari empat hal yang 

sudah disebutkan dan pada peserta tutur untuk saling memahami. 

Berkaitan dengan konteks, terdapat unsur-unsur konteks yang harus dipahami oleh 

peserta tutur pada saat peristiwa tutur sedang berlangsung. (Hymes, 1974 dalam 

Rusminto, 2015) menyebutkan terdapat delapan unsur-unsur konteks dengan 

akronim SPEAKING. Uraian tersebut sebagai berikut. 

a. Setting mengacu pada waktu dan tempat terjadinya peristiwa tutur. 

b. Participants mengacu pada peserta tutur yang terlibat pada saat 

berlangsungnya peristiwa tutur. 

c. Ends mengacu pada ketercapaian tujuan dalam peristiwa tutur. 

d. Act sequences mengacu pada pesan yang dituturkan. 

e. Keys mengacu pada sesuatu yang harus dituturkan oleh penutur seperti 

serius, kasar, atau main-main. 

f. Instrumentalities mengacu pada perantara tuturan yang digunakan oleh 

peserta tutur. 

g. Norms mengacu pada aturan yang digunakan pada saat peristiwa 

komunikasi berlangsung. 

h. Genres mengacu pada register khas yang dipakai saat peristiwa tutur. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan konteks 

dalam percakapan sangat penting karena konteks merupakan latar belakang 

terjadinya suatu percakapan dan membantu mitra tutur dalam menafsirkan makna 

tuturan yang diucapkan oleh penutur.  
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2.3 Implikatur 

(Grice,1975 dalam Rusminto, 2015) pertama kali memperkenalkan implikatur 

untuk memecahkan persoalan makna bahasa. Dalam berkomunikasi, implikatur 

digunakan untuk mengungkapkan tuturan dengan cara tidak langsung. Istilah 

implikatur berasal dari verba “to imply” berarti menyatakan sesuatu dengan cara 

tidak langsung. To imply secara etimologis berarti menyembunyikan atau 

membungkus sesuatu dengan yang lain. Dengan demikian, implikatur yang 

terdapat dalam percakapan berarti keberadaan makna dalam percakapan tersebut 

tersembunyi. 

(Grice, 1975 dalam Gultom, 2021) membagi implikatur menjadi dua jenis, yaitu 

implikatur konvensional dan implikatur nonkonvensional. Implikatur 

konvensional ialah implikasi atau pengertian yang bersifat umum dan 

konvensional. Maksud atau implikasi pada implikatur konvensional pada 

umumnya sudah dipahami oleh semua orang. Implikatur konvensional bersifat 

non-temporer, yaitu maknanya lebih tahan lama. Dikatakan tahan lama karena 

leksem yang terdapat dalam suatu ujaran dapat dikenali implikasinya karena 

maknya yang lama dan sudah diketahui secara umum. Sedangkan implikatur 

nonkonvensional atau implikatur percakapan diperoleh dari fungsi pragmatis yang 

tersirat dalam suatu percakapan. Implikatur tersebut merujuk pada prinsip-prinsip 

dalam peraturan secara tepat. 

Pernyataan tersebut berhubungan dengan pendapat (Brown dan Yule, 1983 

dalam Rusminto, 2015) mengemukakan bahwa untuk menyatakan hal yang 

berbeda dari apa yang dinyatakan secara harfiah dapat dinyatakan dengan cara 

implikatur. Misalnya seorang anak bersama dengan ayahnya sedang berada di 

sebuah toko mainan. Kemudian sang anak bertanya kepada ayahnya: “Apakah 

Bapak membawa uang?” Tuturan tersebut bukan            hanya sekadar pertanyaan, 

dalam tuturan tersebut mengimplikasikan sebuah permintaan untuk dibelikan 

mainan. Inilah yang membuat pragmatik tertarik pada kajian fenomena ini.  
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Berkaitan dengan hal tersebut (Samsuri, 1988 dalam Rusminto, 2015) 

menyatakan bahwa implikatur percakapan digunakan untuk mempertimbangkan 

maksud atau saran penutur sebagai hal yang berbeda dari apa yang tampak 

secara harfiah. Seperti pada percakapan berikut ini. 

Sebagai contoh interaksi antara A dan B pada percakapan (1) berikut 

menunjukkan bahwa B tidak memberikan tanggapan secara langsung terhadap apa 

yang dituturkan oleh A, tetapi pernyataan B tentang adanya tempat istirahat 

memberikan implikasi bahwa A dan B dapat beristirahat beberapa saat ebelum 

melanjutkan perjalanan. 

A: Aku ngantuk, capek sekali. 

B: Dua kilo lagi ada tempat istirahat. 
 

Terdapat dua tujuan yang ingin dicapai oleh penutur dalam percakapan 

yang menggunakan implikatur, yaitu (1) mendapatkan sesuatu dari mitra 

tuturnya (tujuan pribadi) dan (2) terciptanya hubungan yang baik antara 

penutur dengan mitra tutur (tujuan sosial) sehingga komunikasi dapat 

berjalan dengan baik dan tidak terjadi kesalapahaman. Berikut ini 

merupakan contoh percakapan yang mengandung implikatur. 

 

Konteks dari percakapan ini terjadi pada siang hari yang udaranya sangat 

dingin,            kemudian seorang suami mengatakan pada istrinya yang sedang 

duduk disampingnya. Suami: “Dingin sekali!” 

Transkrip ujaran suami yang tidak disertai dengan konteks yang jelas 

dapat ditafsirkan bermacam-macam, antara lain sebagai berikut. 

a. Permintaan kepada istrinya untuk mematikan kipas angin agar 

suhu tubuhnya menjadi lebih hangat. 

b. Permintaan kepada istrinya untuk mengambil pakaina. 

c. Permintaan kepada istrinya untuk menutup pintu agar angin tidak 

bisa masuk            ruangan sehingga udara di dalam ruang menjadi 

hangat; 

Makna yang terdapat dalam a, b, dan c tersebut ini yang disebut dengan 

implikatur. Implikatur berbeda dengan eksplikatur. Eksplikatur disebut juga 

makna yang diungkapkan secara langsung. Contoh eksplikatur pada tuturan di atas 
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ialah menginformasikan keadaan saat itu sangat dingin. Dari sini, terlihat jelas 

perbedaan makna implikatur dan eksplikatur. 

Selanjutnya, (Levinson 1995 dalam Rusminto, 2015) mengemukakan 

bahwa implikatur memberi empat hal terhadap interpretasi tindak tutur 

langsung. Percakapan yang mengandung implikatur, berarti percakapan 

tersebut terdapat penjelasan fungsional yang makna tersebut tidak 

dijelaskan oleh teori linguistik formal. 

a. Implikatur dalam percakapan dapat memberikan penjelasan 

eksplisit antara tuturan secara harfiah dengan pesan yang dimaksudkan. 

Pesan yang dimaksudkan tersebut dapat saling dimengerti oleh peserta 

tutur, seperti pada contoh percakapan berikut. 

A: “Jam berapa sekarang?” 

B: “Dunia dalam berita baru saja mulai” 

b. Implikatur percakapan dapat menyederhanakan tuturan dalam 

pemerian  semantik dari perbedaan antar klausa meskipun klausa-

klausa tersebut dihubungkan dengan kata-kata hubung yang sama 

seperti pada contoh- contoh berikut. 

(1) Amir bangun tidur dan melipat selimutnya. 

(2) Ayah membaca koran dan ibu memasak di dapur. 
 

c. (3a) Ibu memasak di dapur dan ayah membaca koran. 

 

Kedua kalimat tersebut memiliki klausa yang berbeda, meskipun kedua 

kalimat tersebut menggunakan kata hubung yang sama yaitu dan. Pada 

contoh kalimat (1) susunannya tidak dapat dibalik, sedangkan pada 

kalimat (2) susunannya dapat dibalik menjadi: Ayah membaca koran 

dan Ibu memasak di dapur. Kedua klausa dan kalimat tersebut 

memiliki hubungan yang dapat dijabarkan dengan cara pragmatik yakni 

dengan cara memakai dua perangkat implikatur yang berlainan. Seperti 

pada kalimat (1) didapati kalimat ‘lalu’, sedangkan pada kalimat (2) 

didapati hubungan ‘demikian juga’. 

d.  Implikatur yang terjadi dalam percakapan dapat memberi 

penjelasan dengan bermacam-macam alasan dengan cara lahiriyah 
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tidak memiliki kaitan dan bertentangan. Implikatur tersebut mampu 

memberi penjelasan mengapa kalimat pernyataan pada contoh (3) bisa 

bermakna kalimat perintah sama halnya dengan contoh (4). 

(5) Rapi sekali kamar ini 

(6) Kacau sekali kamarmu, cepat rapikan. 

Tuturan diatas dapat digarisbawahi bahwa untuk dapat memahami 

implikatur percakapan, peserta tutur diharapkan memiliki pemahaman yang 

sama. 

 

2.4 Prinsip Kerja Sama 

 

(Grice, 1975 dalam Rusminto, 2015) menyatakan bahwa dalam berkomunikasi 

tidak akan terlepas dari adanya kendala-kendala yang berakibat komunikasi 

tersebut nantinya tidak akan berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Kegiatan berkomunikasi perlu dibuatkan suatu pola-pola yang mengatur. 

Tujuan dari adanya pola teresbut ialah agar pola-pola tersebut dapat mengatur 

hak dan kewajiban peserta tutur sehingga muncul kerja sama yang baik. 

Komunikasi yang dilakukan oleh penutur dan peserta tutur nantinya dapat 

berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 

(Grice, 1975 dalam Rusminto, 2015) memunculkan sebuah pola yang saat ini 

dikenal dengan sebutan prinsip kerja sama yang bertujuan untuk menciptakan 

kerja sama diantara penutur dan mitra tutur. Prinsip kerja sama tersebut 

berbunyi “berilah sumbangan percakapan sedemikian rupa sesuai dengan 

yang diharapkan, pada tingkatan percakapan yang sesuai dengan tujuan 

percakapan yang disepakati, atau oleh arah percakapan yang dikuti.” 

Prinsip kerja sama Grice 1975 dituangkan ke dalam empat maksim, yaitu (1) 

maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim relasi, dan (4) maksim cara. 
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a. Maksim Kuantitas 

 
Maksim kuantitas berbunyi “berilah informasi secukupnya atau sebanyak 

yang dibutuhkan oleh mitra tutur. Maksim ini terdiri atas dua prinsip khusus, 

yaitu prinsip yang berbentuk pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

(1) Berilah sumbangan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan; 

(2) Jangan memberikan informasi lebih dari yang dibutuhkan. 

Maksim kuantitas ini menekankan kepada peserta tutur untuk tidak memberi 

informasi secara berlebihan. Pernyataan ini didasarkan pada asumsi bahwa 

informasi tersebut dapat saja dianggap sebagai sesuatu yang disengaja 

sehingga dapat memunculkan kekeliruan pengertian. Prinsip kuantitas 

memiliki makna yang lebih luas sehingga dapat mengatur apa yang diucapkan 

dan tidak diucapkan  (Leech, 1983 dalam Rusminto, 2015). Dengan demikian, 

maksim kuantitas dapat berbunyi jangan berbicara apabila tidak ada informasi 

yang perlu disampaikan. 

b. Maksim Kualitas 

 
Maksim kualitas menyatakan “berilah informasi yang mengandung 

kebenaran dan kebenaran tersebut sudah dapat dipastikan”. Maksim ini 

memiliki dua prinsip sebagai berikut. 

(1) Jangan mengatakan sesuatu yang tidak benar. 

(2) Jangan mengatakan sesuatu yang bukti kebenarannya belum dapat 

dipastikan. 

 

Maksim kualitas menekankan kepada peserta tutur agar memberi informasi 

yang mengandung kebenaran karena untuk memunculkan kerja sama yang 

baik maka sangat diharapkan bagi penutur dan mitra tutur untuk memberikan 

informasi kebenaran yang diberikan oleh pendidik.  

c. Maksim Relasi 

Maksim relasi berbunyi: “berilah informasi yang relevan atau berhubungan 

dengan topik yang sedang dibicarakan”. Maksim relasi menjadi maksim yang 

paling banyak menimbulkan interpretasi. Seperti yang dikemukakan oleh (Leech, 
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1983 dalam Rusminto, 2015) yang menyatakan bahwa tuturan A dapat dikatakan 

berkaitan atau relevan dengan tuturan B apabila keduanya memiliki latar belakang 

pengetahuan yang sama. Selanjutnya, Leech juga menjelaskan bahwa sebuah 

tuturan dapat dikatakan saling berkaitan apabila tuturan tersebut dapat 

memberikan sumbangan kepada tujuan percakapan.  

d. Maksim Cara 

Maksim cara menyatakan “berilah informasi dengan tuturan yang jelas, tidak 

taksa, tidak berlebihan, ringkas, dan teratur.”. Secara lebih rinci maksim ini 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

(1) Menghindari ketikdakjelasan tuturan; 

(2) Menghindari ambiguitas; 

(3) Menghindari tuturan berlebihan atau tidak perlu; 

(4) Mengusahakan untuk teratur dalam berbicara. 

 

Maksim cara lebih membahas pada bagaimana hal tersebut dikatakan, sehingga 

Leech menjadikan maksim cara sebagai salah satu bagian maksim dalam prinsip 

kerja sama. (Leech, 1983) memberi penjelasan maksim cara agar peserta tutur 

dapat berbicara dengan jelas, ringkas, dan teratur. Selanjutnya (Leech, 1983) 

menjelaskan bahwa prinsip kerja sama memiliki fungsi untuk mengatur apa yang 

dituturkan oleh penutur dan mitra tutur agar tuturan tersebut nantinya dapat 

memberi sumbangan bagi tercapainya tujuan percakapan.  

2.5 Prinsip Sopan Santun 

(Leech, 1983) juga menyebutkan bahwa selain prinsip kerja sama terdapat prinsip 

sopan santun yang duanya memiliki kedudukan yang sama pentingnya. Prinsip 

sopan santun ini bertujuan untuk menjaga hubungan sosial dan keramahan 

hubungan dalam percakapan karena keberlangsungan percakapan sangat penting 

keberadaannya. 
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(Leech, 1983 dalam Rusminto, 2015) menjelaskan prinsip sopan santun berfungsi 

untuk menjaga hubungan sosial dan keramahan hubungan dalam percakapan agar 

keberlangsungan percakapan dapat dipertahankan. Prinsip sopan santun dapat 

menjelaskan dua hal sekaligus, yakni (1) mengapa penutur memilih cara yang 

tidak langsung untuk menyampaikan pesan dan (2) kaitan antara maksud yang 

terkandung dalam semantik konvensional dengan maksud dalam pragmatik 

situasional. Selanjutnya (Leech, 1983 dalam Rusminto, 2015) menjelaskan prinsip 

sopan santun ini memiliki enam maksim, yaitu maksim kearifan, maksim 

kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, 

dan maksim simpati. Berikut ini merupakan penjelasan dari tiap-tiap maksim 

dalam prinsip sopan santun.  

a. Maksim Kearifan  

Maksim kearifan berbunyi “buatlah seminimal mungkin kerugian pada mitra 

tutur dan buatlah semaksimanyal keuntungan pada mitra tutur”.  

Hal ini berarti penutur meminimalkan tuturan yang memberi kerugian bagi mitra 

tutur dan sebaliknya memaksimalkan tuturan yang memberi keuntungan bagi 

mitra tutur. 

(Leech, 1983 dalam Rusminto, 2015) memberi pernyataan bahwa ada perbedaan 

antara ilokusi tidak langsung dan ilokusi langsung, yaitu ilokusi yang bersifat 

tidak langsung cenderung lebih sopan dibandingkan ilokusi langsung. Seperti 

pada contoh dibawah ini. 

 (1) Angkatlah telepon itu. 

(2) Saya ingin Anda mengangkat telepon itu. 

(3) Maukah Anda mengangkat telepon itu? 

(4) Dapatkah Anda mengangkat telepon itu? 

(5) Apakah Anda keberatan mengangkat telepon itu? 

Dari lima contoh diatas, dapat disimpulkan bahwa apabila semakin tinggi ilokusi 

tidak langsung yang disampaikan, maka semakin tinggi derajat kesopanan yang 

tercipta, demikian pula yang terjadi sebaliknya. 



18 

 

 
 

b. Maksim Kedermawanan  

Maksim kedermawanan berbunyi “buatlah keuntungan seminimal mungkin untuk 

diri sendiri dan buatlah kerugian sebesar mungkin kerugian untuk diri sendiri.”  

Maksim kearifan dan maksim kedermawanan memiliki kesamaan, yakni dapat 

ditandai dari adanya keuntungan dan kerugian. Namun, kedua maksim ini juga 

memiliki perbedaan. Maksim kearifan menjadikan mitra tutur sebagai acuannya, 

sedangkan maksim kedermawanan menjadikan diri penutur sebagai acuan 

(Rusminto, 2015). Berikut ini merupakan kalimat yang menyajikan contoh 

maksim kedermawanan. 

(1) Kamu dapat meminjamkan mobilmu kepada saya. 

(2)  Aku dapat meminjamkan mobilku kepadamu. 

(3)  Kamu harus datang dan makan malam di rumah kami. 

(4) Kami harus datang dan makan malam di rumahmu. 

 

Kalimat diatas terdiri atas empat kalimat. Diantara empat kalimat tersebut terdapat 

dua kalimat yang memberi keuntungan kepada penutur dan kerugian bagi penutur, 

yakni kalimat 2 dan 3. Sebaliknya, kalimat 1 dan 4 merupakan kalimat yang 

memberi keuntungan bagi penutur dan memberi kerugian bagi mitra tutur.  

c. Maksim Pujian 

Maksim pujian berbunyi “berilah cacian seminimal mungkin kepada mitra tutur 

dan berilah pujian semaksimal mungkin kepada mitra tutur”.  

Maksim pujian ini memberi penjelasan bahwa penutur diharapkan untuk 

menghindari perkataan yang tidak menyenangkan bagi mitra tutur. Berikut ini 

merupakan contoh uraian maksim pujian (Rusminto, 2015). 

(1) Masakanmu enak sekali. 

(2) Penampilannya bagus sekali. 

(3) Masakanmu sama sekali tidak enak. 

Diantara tiga kalimat yang telah dipaparkan di atas, terdapat dua kalimat yang 

menggunakan maksim pujian, yakni kalimat 1 dan 2. Kalimat 1 menerapkan 

maksim pujian untuk mitra tutur dan kalimat 2 menerapkan maksim pujian untuk 
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orang lain. Selanjutnya, kalimat 3 melanggar maksim pujian karena tuturan 

tersebut berisikan celaan untuk mitra tutur. 

d. Maksim Kerendahan Hati  

Maksim kerendahan hati berbunyi “berilah pujian seminimal mungkin untuk diri 

sendiri dan berilah celaan semaksimal mungkin untuk diri sendiri. 

Maksim pujian dan maksim kerendahan hati berada dalam satu kelompok yang 

sama. Kedua maksim ini menjadikan pujian dan celaan sebagai dasar acuan. 

Namun, kedua maksim ini juga memiliki perbedaan dari segi acuan. Maksim 

pujian mengacu pada mitra tutur, sedangkan maksim kerendahan hati mengacu 

pada penutur. 

Maksim kerendahan hati menuntun agar penutur memberi celaan kepada diri 

sendiri sebagai suatu tindakan yang sopan dalam percakapan. Sebaliknya, penutur 

yang memuji diri sendiri merupakan suatu pelanggaran dalam prinsip sopan 

santun. Penutur yang sependapat dengan mitra tutur yang memberikan pujian 

untuk dirinya juga termasuk melanggar maksim kerendahan hati (Rusminto, 

2015). Berikut ini merupakan contoh maksim kerendahan hati. 

(1) Bodoh sekali saya. 

(2) Pandai sekali saya. 

(3) Bodoh sekali Anda. 

(4) Pandai sekali Anda. 

(5) Terimalah hadiah yang kecil ini sebagai tanda penghargaan kami. 

(6) Terimalah hadiah yang besar ini sebagai tanda penghargaan kami. 

(7) A: Mereka baik sekali kepada kita.  

B: Ya betul. 

(8) A: Anda baik sekali terhadap saya. 

B: Ya betul. 

Contoh (1) memperlihatkan bahwa mengecam diri sendiri merupakan 

Tindakan yang sopan, sebaliknya memuji diri sendiri pada contoh (2) merupakan 

pelanggaran terhadap maksim kerendahan hati. Demikian juga sebaliknya pada 

contoh (3) dan (4). Sementara itu, mengecilkan arti kebaikan hati diri sendiri 
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seperti pada contoh (5) merupakan tindakan yang sopan; sebaliknya 

membesarkan-besarkan kebaikan hati diri sendiri seperti pada contoh (6) 

merupakan pelanggaran terhadap maksim kerendahan hati. Demikian juga yang 

terjadi pada contoh (7) dan (8). Menyetujui pujian terhadap orang lain merupakan 

tindakan yang sopan, sebaliknya sependapat dengan pujian yang ditunjukan 

kepada diri sendiri merupakan pelanggaran terhadap maksim kerendahan hati. 

 

e. Maksim Kesepakatan 

Maksim kesepakatan berbunyi “upayakan ketidak-sepakatan antara penutur dan 

mitra tutur terjadi seminimal mungkin dan upayakan kesepakatan antara penutur 

dan mitra tutur terjadi semaksimal mungkin.” 

Maksim kesepakatan mengarahkan penutur dan mitra tutur memiliki kesepakatan 

yang sama berkaitan dengan topik yang sedang dibicarakan. Namun dalam sebuah 

percakapan, antara ketidak-sepakatan dan kesepakatan tentu akan selalu ada 

(Rusminto, 2015). Berikut ini merupakan contoh dari maksim kesepakatan. 

(1) A: “Pestanya meriah sekali bukan?” 

B: “Tidak, pestanya sama sekali tidak meriah.” 

(2) A: “Semua orang menginginkan keterbukaan”  

B: “Ya pasti.” 

(3) A: “Bahasa Indonesia sangat mudah dipelajari” 

 B: “Betul, tetapi tata bahasanya cukup sulit.” 

Berdasarkan contoh dari tiga percakapan di atas, terdapat percakapan yang 

mengandung ketidak-sepakatan dan kesepakatan. Pada percakapan (1) 

menunjukan pelanggaran maksim kesepakatan atau terjadinya ketidak-sepakatan. 

Percakapan (2) menunjukan penerapan maksim kesepakatan. Selanjutnya pada 

percakapan (3) menunjukan ada ketidak-sepakatan tidak sempurna. 

f. Maksim Simpati  

Maksim simpati berbunyi “Berilah seminimal mungkin rasa antipati antara diri 

sendiri dan orang lain dan berilah semaksimal mungkin rasa simpati antara diri 

sendiri dan orang lain”. Tuturan yang mengungkapkan rasa simpati pada orang 

lain merupakan wujud dari maksim simpati. Tuturan yang mengungkapkan rasa 
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simpati tersebut misalnya ucapan bela sungkawa, ucapan penghargaan atau 

selamat atas pencapaian orang lain (Rusminto, 2015). 

a. Maksim kearifan berpasangan dengan maksim kedermawanan yang 

ditandai dengan penanda keuntungan dan kerugian.  

b. Maksim pujian berpasangan dengan maksim kerendahan hati yang 

ditandai dengan penanda pujian dan celaan. 

c. Maksim kesepakatan dan maksim simpati dapat berdiri sendiri dengan 

menggunakan skala kesepakatan dan skala simpati.  

2.6 Novel 

Pengajaran sastra di Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada dasarnya bertujuan 

agar peserta didik memiliki rasa peka terhadap karya sastra yang berharga, 

sehingga peserta didik merasa terdorong dan tertarik untuk membacanya. Dengan 

membaca karya sastra, diharapkan para peserta didik memperoleh pengertian yang 

baik tentang manusia dan kemanusiaan, mengenal nilai, dan mendapatkan ide-ide 

baru. Selain itu, peserta didik juga diharapkan dapat mengasah kepekaannya dan 

menyerap nilai-nilai yang ada dalam karya sastra tersebut. Hal ini sejalan dengan 

apa yang dikatakan (Oemarjati, 1991 dalam Hermawan, 2015) bahwa pengajaran 

sastra menyiratkan adanya upaya pendidikan yang bertujuan membina watak 

peserta didik. Salah satu karya sastra yang banyak dinikmati oleh peserta didik 

ialah novel. 

(Abrams, 1999 dalam Nurjaman dan Utami, 2021) mengemukakan bahwa novel 

berasal dari bahasa Italia yakni novella yang berarti barang yang kecil atau dalam 

bentuk prosa disebut sebagai cerita pendek. Istilah tersebut sama dengan istilah 

dalam bahasa Indonesia yakni novel. (Tarigan, 1984 dalam Hermawan, 2015) 

mengemukakan bahwa novel adalah suatu jenis cerita dengan alur cukup panjang 

mengisi satu buku atau lebih yang menggarap kehidupan pria atau wanita yang 

bersifat imajinatif. Jadi novel adalah suatu karya sastra yang imajinatif yang 

membahas tentang liku-liku kehidupan manusia dengan berbagai 

permasalahannya.  
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Disi lain, (Kosasih.E, 2017) menjelaskan bahwa novel diartikan sebagai sebuah 

karya sastra yang berbentuk prosa. Cerita dalam novel diawali dari permasalahan 

yang dialami oleh tokoh sampai pada tahap penyelesaian. Novel dibangun 

berdasarkan dua unsur yakni intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-

unsur yang membangun karya sastra dari dalam yang termasuk struktur (tema, 

alur, latar atau seting, dan penokohan), serta unsur kebahasaan (kosa kata, frase, 

klausa, dan kalimat). Sebaliknya unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun 

karya sastra dari luar seperti faktor ekonomi, sosial, pendidikan, agama, 

kebudayaan, politik dan tata nilai dalam masyarakat.  

Unsur-unsur yang membangun novel, baik intrinsik maupun ekstrinsik pada 

dasarnya mengandung nilai-nilai hiburan dan pendidikan yang dapat diambil 

manfaatnya untuk kepentingan pendidikan. Hal-hal tersebut dapat dijadikan 

pembentuk watak atau perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tidak semua 

novel layak dijadikan bahan ajar untuk jenjang usia atau jenjang sekolah tertentu 

karena novel diciptakan pada dasarnya bukan untuk kepentingan tertentu saja 

(Hermawan, 2015) 

 

2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

 

Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 dijelaskan bahwa bahasa Indonesia 

merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dipertahankan 

keberadaannya. Keberadaan bahasa Indonesia dianggap sebagai bahasa pengantar 

dalam menyampaikan suatu pengetahuan. Oleh karena itu, mata pelajaran bahasa 

Indonesia harus berada di depan semua mata pelajaran lain untuk dikuasai agar 

memudahkan peserta didik dalam memahami informasi, konsep maupun substansi 

dari pelajaran yang lainnya dengan lebih baik (Nur dan Sari, 2021). 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 mengalami pembaharun 

yang terdiri atas empat hal, diantaranya (1) konsep pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis teks; (2) bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan; (3) 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Indonesia; dan (4) penilaian 

otentik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan adanya empat paradigma 
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baru dalam Kurikulum 2013, pendidik dituntut memiliki kemampuan dalam 

mengajarkan bahasa Indonesia sesuai tuntutan Kurikulum 2013.  

Salah satu paradigma baru pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 

adalah pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Dengan kata lain, 

pembelajaran tersebut menjadikan teks sebagai tumpuan (Ningsih, 2017). 

Selanjutnya, (Kemendikbud, 2014) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa (1) 

bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata-

kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses 

pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa 

bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan 

dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu tercermin ide, sikap, 

nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan 

kemampuan berpikir manusia.  

Paradigma baru pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks tentu memiliki 

tujuan yang baik guna mempertinggi derajat bahasa Indonesia dalam dunia 

pendidikan. (Mahsun, 2014) menyatakan bahwa ada beberapa alasan yang dapat 

dikemukakan mengenai pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks diantaranya, 

(1) melalui teks, kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan; (2) materi 

pembelajaran berupa teks lebih relevan dengan karakteristik Kurikulum 2013 

yang menetapkan pencapaian kompetensi siswa yang mencakup ketiga ranah 

pendidikan yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks akan mampu 

menyajikan suatu materi yang dapat membangun struktur berpikir peserta didik. 

Melalui teks, kemampuan berpikir siswa akan dilatih untuk memecahkan 

persoalan yang ada di lingkungan nyata siswa. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Mahsun, 2014 dalam Agustina. 

2017) yang menyatakan bahwa perancangan pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis teks dapat memberi ruang pada peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai jenis struktur berpikir, karena setiap teks memiliki struktur berpikir yang 
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berbeda satu sama lain. Semakin banyak jenis teks yang dikuasai, maka semakin 

banyak struktur berpikir yang dikuasai peserta didik.  

Selanjutnya dalam Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 

pendekatan saintifik. Berkaitan dengan pendekatan saintifik, (Daryanto, 2014 

dalam Suhartono, 2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengonstruksikan konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dan berbagi teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan. Dengan 

demikian, peserta didik dituntut untuk dapat berpikir tingkat tinggi dalam 

memecahkan masalah.  

Pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) 

khususnya kelas VIII, terdapat dua jenis teks yang diajarkan yaitu teks bahasa dan 

teks sastra. Teks bahasa terdiri atas teks iklan, teks berita, teks eksposisi, teks 

persuasi, dan teks eksplanasi sedangkan teks sastra terdiri atas teks drama, teks 

ulasan, teks puisi, dan teks informasi dari buku fiksi dan nonfiksi (bagian dari 

kompetensi bidang literasi). 

Berdasarkan penjelasan di atas, teks ulasan menjadi salah satu teks yang diajarkan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. (Mahsun, 2014 dalam Agustina. 2017) 

menyatakan bahwa teks ulasan memiliki tujuan sosial untuk menilai daya tarik 

dari suatu karya. Hasil dari teks ulasan ini untuk kepentingan khalayak agar 

khalayak mendapatkan informasi tentang kualitas karya tersebut sebelum 

membacanya.  

Teks ulasan memiliki ciri-ciri yang membuat teks ini berbeda dengan teks-teks 

lainya. (Yustina, 2017 dalam Suhartono, 2020) menjelaskan bahwa terdapat tiga 

ciri-ciri teks ulasan yaitu, 1) teks ulasan memuat informasi berdasarkan 

pandangan atau opini penulis terhadap karya, 2) pendapat atau opini yang ditulis 

berupa fakta yang di interpretasikan dari karya tersebut, dan 3) teks ulasan yang 

mengulas buku/novel/karya tulis lainya dikenal sebagai istilah resensi.  
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Selanjutnya, teks ulasan juga memiliki struktur teks yang membangun sebuah teks 

ulasan sehingga menjadi suatu teks yang utuh. (Yustina, 2017 dalam Suhartono, 

2020) menyatakan bahwa teks ulasan memiliki struktur teks sebagai berikut, yaitu 

: 1) identitas karya ; berisi identitas yang diulas baik berupa buku maupun film 

atau drama, 2) orientasi ; berisi pengenalan tentang gambaran umum sebuah karya 

yang akan di ulas, 3) sinopsis ; berisi ringkasan yang menggambarkan 

pemahaman penulis ulasan terhadap isi karya yang diulas, 4) analisis ; berisi 

paparan tentang keberadaan unsur-unsur yang diulas, seperti unsur intrinsik dan 

ekstrinsik pada karya sastra, 5) evaluasi ; berisi paparan kelebihan dan kekurangan 

suatu karya yang diulas, 6) rekomendasi ; berisi ajakan untuk membaca buku atau 

menonton film yang diulas beserta manfaat yang akan didapatkan. 

Pembelajaran menulis teks ulasan ini memiliki tujuan bagi peserta didik, yaitu 

untuk membantu peserta didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih 

luas dan mampu untuk terampil dalam berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata sebagaimana tercermin 

dalam teks.  
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

3.1 Metode Penelitian 

Peneliti memilih metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif sebagai metode 

dalam penelitiannya. Metode ini memiliki tujuan untuk menggambarkan, 

mempelajari, dan menjelaskan fakta yang berkenaan dengan masyarakat dan sudut 

pandang individu yang diteliti. (AR & Damaianti 2009). Implikatur yang 

dideskripsikan dalam penelitian ini ditandai oleh adanya pelanggaran pada prinsip 

kerja sama dan prinsip sopan santun. Alasan bagi peneliti memilih menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif karena dinilai dapat mendeskripsikan 

implikatur percakapan pada novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Peneliti memperoleh data penelitian dari percakapan antartokoh yang 

mengandung implikatur dengan ditandai oleh adanya pelanggaran maksim-

maksim dalam prinsip kerja sama dan prinsip sopan santun pada novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi. Percakapan antartokoh yang dianalisis dihasilkan 

oleh semua tokoh dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi yaitu Alif, 

Atang, Baso, Dulmajid, Raja, Said, Amak, Ayah Fikri, Pak Etek, Pak Sutan, Ustaz 

Salman, Kiai Rais, Kak Iskandar Matrufi, Tyson, Ustaz Torik, Randai, Ustaz 

Surur, Kurdi, Ustaz Khalid, Sarah, Mbok Warsi, dan Zamzam. 

Sumber data penelitian ini berupa novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi 

dengan tebal novel 423 halaman, cetakan pertama novel pada Juli 2009 dan 

diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti memilih menggunakan teknik pengumpulan atau dokumentasi untuk 

mengumpulan data. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari nonmanusia (AR & Damaianti, 2009). Peneliti memilih teknik 

dokumentasi dikarenakan menggunakan sumber data yang tertulis, yaitu novel 

Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.  

Data-data yang ditemukan menggunakan langkah sebagai berikut, yakni membaca 

data dengan cermat, mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung 

implikatur, menyeleksi, mengklasifikasikan data berdasarkan pelanggaran maksim 

kerja sama dan sopan santun, mengelompokkan dan menyimpulkan penelitian 

yang dilakukan.  

3.4 Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis kualitatif. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan ialah membaca 

setiap data berulang-ulang, mengidentifikasi kalimat-kalimat yang mengandung 

prinsip kerja sama dan sopan santun dalam bentuk tabel, menyeleksi dan 

memeriksa kembali data sesuai dengan pelanggaran prinsip kerja sama dan sopan 

santun yang telah ditemukan, mengklasifikasikan data berdasarkan maksim-

maksim pelanggaran prinsip sopan santun, mengelompokkan pelanggaran prinsip 

sopan santun dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, dan 

menyimpulkan penelitian yang telah dilakukan. 
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Sopan Santun 

 

Indikator Subindikator Deskriptor 

Implikatur Implikatur 

Percakapan 

Menurut (Grice, 1975 dalam 

Rusminto, 2015) implikatur 

percakapan merupakan makna 

dan pemahaman terhadap hal 

yang dimaksud bergantung 

pada konteks yang terjadi 

dalam percakapan dan 

keberadaan makna dalam 

percakapan tersebut 

tersembunyi. 

Prinsip Kerja 

Sama 

Maksim Kuantitas Maksim kuantitas 

menginginkan penutur agar 

memberikan informasi 

secukupnya atau sebanyak 

yang dibutuhkan oleh mitra 

tuturnya. 

Maksim Kualitas Maksim kualitas 

menginginkan peserta tutur 

untuk menyampaikan 

informasi yang kebenarannya 

sudah dapat dipastikan.  

Maksim Relasi Maksim relasi menginginkan 

peserta tutur untuk 

memberikan tuturan yang 

relevan atau berhubungan 

dengan topik yang sedang 

dibicarakan. 

Maksim Cara Maksim cara menginginkan 

peserta tutur agar memberikan 

tuturan yang jelas,tidak taksa, 

tidak berlebihan, ringkas, dan 

teratur.  

Prinsip Sopan 

Santun 

Maksim Kearifan Maksim kearifan 

menginginkan penutur untuk 

seminimal mungkin 

memberikan kerugian bagi 

mitra tutur dan semaksimal 

mungkin memberikan 

keuntungan bagi mitra tutur.  

Maksim 

Kedermawanan 

Maksim kedermawanan 

menginginkan penutur untuk 

seminimal mungkin 

memberikan keuntungan bagi 
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diri sendiri dan semaksimal 

mungkin memberikan kerugian 

bagi diri sendiri.  

Maksim Pujian Maksim pujian menginginkan 

penutur agar meminimalkan 

kejelekan pada mitra tutur dan 

memaksimalkan pujian bagi 

mitra tutur.  

Maksim Kerendahan 

Hati 

Maksim kerendahan hati 

menginginkan penutur agar 

meminimalkan pujian untuk 

diri sendiri dan 

memaksimalkan celaan untuk 

diri sendiri. 

Maksim 

Kesepakatan 

Maksim kesepakatan 

menginginkan penutur untuk 

semaksimal mungkin 

menghindari ketidaksetujuan 

pada mitra tutur.  

Maksim Simpati Maksim simpati menginginkan 

penutur dan mitra tutur 

semaksimal mungkin memiliki 

rasa saling simpati diantara 

keduanya.  

(Rusminto, 2015) 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti akan mengumpulkan kalimat-kalimat yang 

mengandung implikatur kemudian mengklasifikasikan data berdasarkan 

pelanggaran maksim kerja sama dan sopan santun. Selanjutnya peneliti akan 

mengelompokkan data-data yang sudah didapatkan. 
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Tabel 3.2 Instrumen Implikasi Hasil Penelitian Implikatur Percakapan  

 
 

Indikator 
 

Subindikator 
 

Deskriptor 

KD 3.12 3.12.1 Memahami 

struktur teks ulasan 

3.12.2 Memahami 

ciri-ciri bahasa teks 

ulasan 

3.12.3 

Mengidentifikasi 

unsur kebahasaan teks 

ulasan 

 

Menelaah struktur dan kebahasaan teks 

ulasan (film,cerpen, puisi, novel, karya 

seni daerah) yang diperdengarkan 

dan dibaca. 
 

KD 4.12 4.12.1 Menyusun 

struktur teks ulasan 

secara urut. 

4.12.2 Menulis teks 

ulasan berdasarkan 

novel “Sang Pemimpi” 

dengan 

memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan teks 

ulasan. 

 

Menyajikan tanggapan tentang 
kualitas karya (film, cerpen, puisi, 
novel, karya seni daerah, dll.) 
dalam bentuk teks ulasan secara 

lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, unsur 
kebahasaan, atau aspek lisan. 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat dua indikator yang terdiri atas KD 

3.12 dan KD 3.14. Kedua Kompetensi Dasar tersebut akan digunakan 

sebagai acuan peneliti untuk mengimplikasikan hasil penelitian. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini meneliti implikatur percakapan dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi. Berdasarkan hasil penelitian ini implikatur yang diperoleh ditandari 

dengan adanya pelanggaran maksim-maksim pada prinsip kerja sama dan prinsip 

sopan santun. Penutur memunculkan implikatur dengan tujuan untuk meminta 

tolong, memberi semangat, membuat penasaran, menyindir dan membuat 

kelucuan. Pelanggaran prinsip kerja sama dan sopan santun dalam penelitian ini 

telah diperoleh sebanyak 157 data. Berikut ini merupakan simpulan hasil 

penelitian.  

a. Pelanggaran prinsip kerja sama dilakukan oleh penutur untuk menyampaikan 

maksud tertentu. Prinsip kerja sama dalam sebuah percakapan perlu untuk 

dipatuhi agar penutur dan mitra tutur dapat memahami percakapan tersebut 

dengan baik. Pelanggaran prinsip kerja sama dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi berjumlah 84 data. Maksim kuantitas menjadi maksim yang paling 

banyak dilanggar dalam prinsip kerja sama dengan jumlah 39 data, sedangkan 

maksim yang paling sedikit dilanggar ialah maksim relasi dengan jumlah data 

sebanyak 7. Pelanggaran maksim kualitas berjumlah 12 data dan maksim cara 

dengan jumlah 26 data.  

Pelanggaran prinsip sopan santun dilakukan oleh penutur untuk menyampaikan 

maksud tertentu. Prinsip sopan santun dalam sebuah percakapan perlu untuk 

dipatuhi agar penutur dan mitra tutur memiliki hubungan yang baik dan saling 

menghargai. Pelanggaran prinsip sopan santun dalam novel Negeri 5 Menara 

karya Ahmad Fuadi berjumlah 73 data. 
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Maksim yang paling banyak dilanggar dalam prinsip sopan santun ialah maksim 

kesepakatan dengan jumlah 21 data, sedangkan maksim yang paling sedikit 

dilanggar ialah maksim kedermawanan dengan jumlah 6 data. Pelanggaran 

maksim kearifan berjumlah 12 data, maksim pujian berjumlah 10 data, maksim 

kerendahan hati berjumlah 16 data, dan maksim simpati berjumlah 8 data.  

b. Hasil penelitian implikatur percakapan dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi ini dapat dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII materi teks ulasan yang terdapat 

pada Kompetensi Dasar 3.12 menelaah struktur dan kebahasaan teks ulasan (film, 

cerpen, puisi, novel, karya seni daerah) yang diperdengarkan dan dibaca dan 4.12 

menyajikan tanggapan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, karya 

seni daerah, dll.) dalam bentuk teks ulasan secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan. 

5.2 Saran 

 

Setelah melakukan penelitian terkait implikatur dalam novel Negeri 5 

Menara  karya Ahmad Fuadi, berikut ini terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan. 

1. Bagi pendidik, hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai salah 

satu sarana untuk menambah wawasan peserta didik mengenai implikatur. 

Pendidik dapat memanfaatkan implikatur guna menambah variasi 

pembelajaran di kelas. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

bahan ajar pada KD lain seperti puisi dan cerpen. Hasil penelitian dapat 

digunakan pada kegiatan apersepsi dan kegiatan inti pembelajaran agar 

suasana pembelajaran lebih bervariasi dan menarik. Disisi lain, pendidik 

juga dapat menggunakan sinopsis novel Negeri 5 Menara karya Ahmad 

Fuadi sebagai bahan untuk membuat teks ulasan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mengimplikasikan hasil 

penelitian implikatur ke dalam bentuk yang lain, seperti media atau materi. 

Selanjutnya untuk mengembangkan implikasi hasil penelitian, dapat 

menggunakan pendekatan Research and Development. 
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